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Forgiveness, Teenagers, The aim of this research is to determine the
Subjective Well-Being relationship between forgiveness and subjective well-

being in adolescents who experience parental
divorce in Sulawesi. The subjects in this research
were 388 teenagers who experienced their parents’
divorce. The sampling technique in this research
used accidental sampling. This research was
measured using the Forgiveness and Subjective Well-
Being scales. The analysis used in this research is
simple linear regression with the help of IBM SPSS
Statistics 25. The results of this research show that
the significance value is p = 0.004 < 0.05, which
means there is a relationship between forgiveness
and subjective well-being. Meanwhile, the R Square
value is 0.147, which means that there is a 2.64%
contribution of forgiveness to subjective well-being
in adolescents who experience parental divorce. The
implications of this research provide an overview
regarding forgiveness and subjective well-being in
adolescents who experience parental divorce in
Sulawesi.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang penuh tantangan dan krisis. Remaja juga perlu melakukan
penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang mulai timbul di masa ini. Perubahan dalam
masa remaja melibatkan 3 aspek, yaitu perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional.
Perubahan biologis meliputi perubahan dalam hakikat fisik individu; perubahan kognitif meliputi
pikiran dan intelegensi; dan perubahan sosio-emosional yang meliputi perubahan dalam
hubungan individu dengan orang lain, perubahan dalam emosi, kepribadian, dan peran dari
konteks sosial dalam perkembangan (Santrock, 2011).

Pada masa ini remaja berada pada tahap mencari jati diri dan sangat butuh pengakuan dalam
lingkungan pergaulan baik itu di sekolah maupun di rumah dan lingkungan keluarga. Namun
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pada saat yang bersamaan remaja diperhadapkan dengan persoalan keluarga dan lingkungan
terdekatnya. Salah satu persoalan yang cukup pelik adalah ketika remaja tersebut mengalami
perceraian orang tua. Perceraian dapat diartikan sebagai berakhirnya suatu hubungan suami dan
istri yang diputuskan oleh hukum atau agama (talak) (Untari et al., 2018).

Statistik menunjukkan bahwa jumlah perceraian mengalami peningkatan secara signifikan
selama beberapa dekade terakhir. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada 28
Februari 2024, jumlah perceraian di Indonesia mencapai 463.654 kasus. Dampaknya, remaja
yang orang tuanya bercerai memiliki subjective well-being yang rendah dibandingkan dengan
remaja yang mempunyai orang tua yang utuh. Hal ini diakibatkan oleh keretakan hubungan
orang tua yang memiliki pengaruh terhadap well-being remaja (Ifdil, Sari, & Putri, 2020).

Dalam penelitiannya, Samputri dan Sakti (2015) mengatakan bahwa individu degan subjective
well-being yang rendah, akan memandang rendah hidupnya dan menganggap peristiwa yang
terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan, oleh sebab itu timbul emosi yang tidak
menyenangkan seperti kecemasan, depresi dan kemarahan. Diener (1984) menjabarkan terkait
beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being adalah kepuasan subjective, variabel
demografis, perilaku dan hasil, kepribadian dan kontrol diri, dimana pada kontrol diri ini
berkaitan dengan forgiveness.

Forgiveness adalah serangkaian tindakan yang dirancang untuk mengurangi balas dendam,
menghindari kekerasan, dan meningkatkan motivasi untuk berdamai dengan mereka yang
membutuhkan (McCullough, et al., 1997). Dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa
remaja lebih sulit untuk memaafkan daripada orang dewasa dan orang dewasa yang lebih tua
(Sadiq & Mehnaz, S, 2017), salah satunya terkait perceraian orang tua yang telah terjadi. Remaja
merasa sulit untuk memaafkan orang tuanya karena mereka yakin orang tua tidak akan memberi
kompensasi atau meminta maaf (Azra, 2017).

Roxas dan David (2019) melakukan penelitian tentang subjective well-being dengan
forgiveness, hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis diterima sehingganya signifikan yaitu
forgiveness mempengaruhi subjective well-being. Datu (2013) juga melakukan penelitian terkait
subjective well-being bagi kalangan remaja di Filipina. Berdasarkan hasil pada uji korelasi
terdapat hubungan yang signifikan antara gratitude dan forgiveness dengan subjective well-being
dari responden. Hal tersebut memiliki makna bahwa seorang remaja yang memiliki forgiveness
yang tinggi akan turut membuat /ife satisfaction yang besar, memiliki emosi-emosi positif yang
lebih banyak daripada emosi-emosi negatif dalam dirinya.

Penelitian lain tentang Hubungan Forgiveness Dengan Subjective Well-Being Pada Remaja Di
Panti Asuhan (Septarianda et al., 2020) memperoleh hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis
diterima sehingganya signifikan yaitu forgiveness mempengaruhi subjective well-being.
Pebedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, lokasi
penelitian, waktu penelitian, waktu penelitian dan jumlah sampel penelitian.

LANDASAN TEORI

Forgiveness adalah perubahan serangkaian perilaku dengan menurunkan motivasi untuk
membalas derdam, menjauhkan diri dari perilaku kekerasan dan meningkatkan motivasi untuk
berdamai dengan individu yang bermasalah (McCullought,1997). Forgiveness atau yang biasa
disebut pemaafan menurut Thompson dan Synder (2005) adalah sebagai cara bagi individu untuk
membingkai kesalahan menjadi satu dan merubah kesalahan tersebut dari sisi negatif menjadi
netral atau positif. Menurut Enright (2003) menyatakan bahwa pada dasarnya forgiveness
merupakan sikap yang diberikan oleh individu yang tersakiti untuk tidak melakukan balas
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dendam dan melampiaskan kemarahan yang dirasakan kepada orang yang menyakiti, namun

lebih memberikan kemurahan hati, kasih sayang, cinta dan berperilaku baik kepada orang
tersebut.

Subjective well-being adalah penilaian individu terhadap komponen kognitif yang merupakan
life satisfaction dan komponen afektif berupa perasaan positif dan negatif (Diener,1984).
Margitics dan Pauwlik (2009) menambahkan bahwa subjective well-being merupakan tingkat
kepuasan individu terhadap kehidupan, yang mengacu pada penilaian kognitif diana individu
mengevaluasi hidupnya secara keseluruhan, meningkatnya frekuensi emosi positif seperti
kesenangan dan kebahagaan, serta berkurangnya emosi negatif seperti depresi, ketakutan,
kesedihan dan emosi negatif lainnya. Lyubomirsky & Dickerhoof (2005) menyatakan bahwa
subjective well-being merupakan konsep yang mengubah pandangan individu dari ketidakpuasan
terhadap kehidupan dan keadaan emosional yang tidak dinginkan seperti kegelisahan dan stres,
menjadi puas terhadap hidup, kebahagiaan, dan keadaan emosional yang dinginkan seperti
sukacita dan kegembiraan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi. Berdasarkan permasalahan,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas (X) yaitu
forgiveness dengan variabel terikat (Y) yaitu subjective well-being. Responden dalam penelitian
ini adalah remaja yang mengalami perceraian orang tua di Sulawesi sebanyak 388 reponden yang
diperoleh menggunakan non probability sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala /ikert. Variabel forgiveness diukur dengan mengadaptasi skala Muh Fitrah
Umar (2017) mengacu pada dimensi-dimensi forgiveness menurut Mc Cullough (1999) yang
meliputi Avoidance Motivations, Revenge Motivations, Beneviolence Motivations dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,721. Skala ini terdiri atas 11 aitem dengan empat alternatif jawaban yakni 1
(Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 (Sesuai), dan 4 (Sangat Sesuai). Subjective well-being
diukur dengan mengadaptasi skala Yuni Triana (2019) mengacu pada dimensi-dimensi subjective
well-being menurut Diener (1984) yang meliputi: kognitif dan afektif. Skala ini memiliki nilai
reliabilitas total 0,817. Skala ini terdiri dari 25 aitem dengan empat alternatif jawaban yaitu 1
(Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 (Sesuai), dan 4 (Sangat Sesuai). Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi spearman rho untuk menguji dugaan mengenai ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel yang dapat menghasilkan angka positif atau negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang mengalami perceraian orang tua di Sulawesi.
Berikut adalah data deskripsi responden berdasarkan domisili:

Tabel 1. Deskripsi subjek berdasarkan domisili

Domisili Jumlah Persentase
Sulawesi Tenggara 166 42.8
Sulawesi Selatan 158 40.7
Sulawesi Barat 63 16.2
Sulawesi Tengah 1 0.3
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Total 388 100%

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden penelitian terdiri domisili Sulawesi Tenggara
sebanyak 166 orang (42.8%), Sulawesi Selatan sebanyak 158 orang (40.7%), Sulawesi Barat
sebanyak 63 orang (16.2%) dan Sulawesi Tengah sebanyak 1 orang (0.3%). Penelitian ini
didominasi oleh responden dengan domisili Sulawesi Tenggara sebanyak 166 (42.8%).

Tabel 2. Deskripsi subjek berdasarkan usia

Usia Jumlah Persentase

12 Tahun 17 4.4

13 Tahun &0 20.6

14 Tahun 94 24.2

15 Tahun 31 8

16 Tahun 70 18

17 Tahun 70 18

18 Tahun 26 6.7
Total 388 100%

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh remaja 14
tahun yaitu sebanyak 94 orang (24.2%).
Tabel 3. Data hipotetik variabel forgiveness
Variabel Min Max Mean SD
Forgiveness 30 51 47.10 3.57

Pada tabel 3 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor terendah yang akan diperoleh
oleh responden adalah 30 dan skor tertinggi yang akan diperoleh responden adalah 5I.
Sedangkan, nilal rata-rata yang diperoleh adalah 47.10.

Tabel 4. Kategorisasi data variabel forgiveness

Interval Kategori Frekuensi Presentase
x <34 Rendah 38 9.8
34 <x<47 Sedang 318 82
47 <x Tinggi 32 8.2
Total 388 100%

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 388 responden, terdapat 38 orang (9.8%) berada pada
kategori rendah, 318 orang (82%) berada pada kategori sedang dan 32 orang (8.2%) berada pada
kategori tinggi. Berdasarkan hasil pemaparan diatas, diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini paling banyak berada pada tingkat forgiveness yang sedang.

Tabel 5. Data hipotetik variabel subjective well-being
Variabel Min Max Mean SD
SWB 52 116 86 8.6

Pada tabel 5 hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor terendah yang diperoleh oleh
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responden adalah 52 dan skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 116. Sedangkan, nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 86 dan standar deviasi adalah 8.6.
Tabel 6. Kategorisasi data variabel subjective well-being

Interval Kategori Frekuensi Presentase
x <73 Rendah 17 4.4
73 <x<95 Sedang 328 84.5
95 <x Tinggi 43 11.1
Total 388 100%

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari 388 responden, terdapat 17 orang (4.4%) berada pada
kategori rendah, 328 orang (84.5%) berada pada kategori sedang dan 43 orang (11.1%) berada
pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil pemaparan diatas, diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini paling banyak berada pada tingkat subjective well-being yang sedang.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Variabel Asymp.Sig.(2-tailed) Keterangan
Forgiveness 0.00 Tidak Normal
SWB

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel forgiveness dan subjective
well-being yaitu 0.00 < 0.05, sehingga sebaran data tidak terdistribusi normal.
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi

Variabel Corelation Coefficient Sig. (2-tailed)
Forgiveness 1.000 .004
SWB 147

Pada tabel 8 menggunakan korelasi Spearman rho karena data tidak berdistribusi normal.
Tabel 9. Hasil uji Hipotesis

Hubungan P-Value Korelasi Koefisien

Forgiveness dengan SWB 0.004 0.147

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi spearman rho menunjukkan nilai
koefisien korelasi ( ) 0.147 dengan arah positif, serta nilai signifikansi sebesar 0.004 (p<0.05).
Nilai korelasi menunjukkan terdapat korelasi positif antara forgiveness dengan subjective well-
being yaitu semakin tinggi forgiveness pada remaja yang mengalami perceraian orang tua maka
semakin tinggi pula subjective well-being pada remaja yang mengalami perceraian orang tua.
Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa forgiveness secara signifikan mampu
memberikan kontribusi terhadap subjective well-being.

McCullought, Werhington dan Rachel (1997) menyatakan bukti yang konsisten bahwa
hubungan antara menerima permintaan maaf dari individu yang pernah melakukan kesalahan
dan memaafkan individu yang pernah melakukan kesalahan adalah fungsi dari penempatan
empati. Serta membuktikan bahwa memaatkan berkaitan dengan perilaku damai dan perilaku
penghindaran dalam menyinggung hubungan dengan orang lain.

Ed Diener, Biswas-Diener dan Tamir (dalam Azra, 2017) juga menyatakan bahwa tingginya
tingkat subjective well-being dapat membuat individu melakukan adaptasi dan coping yang lebih
baik terhadap keadaan sehingga ia akan merasa hidupnya menjadi lebih baik. Hal tersebut
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dikarenakan subjective well-being memiliki tiga komponen menurut Dienner (Eid & Larsen,
2008) yang terdiri atas, /ife satisfaction atau kepuasan hidup, positive affect atau afek positif dan
negative affect atau afek negatif. Penelitian lain tentang Hubungan Forgiveness Dengan
Subjective Well-Being Pada Remaja Di Panti Asuhan (Septarianda et al., 2020) memperoleh hasil
analisis menunjukkan bahwa hipotesis diterima sehingga signifikan yaitu forgiveness
mempengaruhi subjective well-being.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
Forgiveness dengan Subjective Well-Being pada remaja yang mengalami perceraian orang tua di
Sulawesi, semakin tinggi Forgiveness maka semakin tinggi pula Subjective Well-Being yang
dialami individu. Adapun dalam penelitian ini untuk Forgiveness dan Subjective Well--Being
responden masing-masing berada pada kategori sedang.

Peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi hubungan antara forgiveness dengan
subjective well-being perlu memperhatikan beberapa aspek-aspek pendukung sehingga peneliti
berpotensi mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan forgiveness dan
subjective well-being, serta dapat memberikan panduan yang berguna uuntuk intervensi dan
dukungan yang lebih efektif.
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